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ABSTRAK 

 

Rahmadani, Eka Sari. 2020. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Materi 

Sistem Pencernaan Kelas XI IPA di SMA Muhammadiyah Se-Kota Palembang. 

Skripsi, Program Studi Pendidikan Biologi, Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing (1) Dr. 

Sri Wardhani, M.Si. (1) Sulton Nawawi, S.Pd, M.Pd. 

 

Kata kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, Analisis, Sistem Pencernaan. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi berdasarkan pernyataan jawaban kuesioner serta 

wawancara guru di SMA Muhammadiyah se-Kota Palembang bahwa guru-guru 

sudah mengukur keterampilan berpikir kritis siswa, tetapi keterampilan peserta didik 

masih rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis 

siswa pada materi sistem pencernaan kelas XI IPA di SMA Muhammadiyah se-Kota 

Palembang. Metode penelitian menggunakan deskriptif kuantitatif. Populasi 

penelitian semua SMA Muhammadiyah di kota Palembang, sampel penelitian yaitu 

SMA Muhammadiyah 1 Palembang, SMA Muhammadiyah 2 Palembang, dan SMA 

Muhammadiyah 6 Palembang. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan (simple 

random sampling) secara teknik acak dari semua kelas tanpa memperhatikan strata 

dalam populasi dan cukup mewakili dalam setiap populasi. Instrumen penelitian 

berupa kuesioner (lembar angket), lembar wawancara (observasi), dokumentasi dan 

tes pilihan ganda berjumlah 20 soal berpikir kritis pada materi Sistem Pencernaan. 

Analisis data menggunakan uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya 

pembeda dari 25 soal (21 soal valid dan 4 tidak valid). Hasil penelitian yaitu rata-rata 

observasi siswa keseluruhan berpikir kritis yaitu SMA Muhammadiyah 1 Palembang 

sebesar 49,26% (rendah), SMA Muhammadiyah 2 Palembang sebesar 23,83% 

(sangat rendah), dan SMA Muhammadiyah 6 Palembang sebesar 59,90% (rendah). 

Hasil penelitian diperoleh rata-rata hasil nilai tes keterampilan berpikir kritis yaitu 

SMA Muhammadiyah 1 Palembang sebesar 35,42%, SMA Muhammadiyah 2 

Palembang sebesar 31,45%, dan SMA Muhammadiyah 6 Palembang sebesar 32,37%. 

Dari ketiga SMA Muhammadiyah Palembang diperoleh rata-rata keseluruhan sebesar 

44,33% dikategorikan masih tergolong rendah. Ketiga SMA Muhammadiyah di Kota 

Palembang masuk dikategori rendah.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang mencerminkan kesejahteraan 

suatu negara. Dalam perkembangan suatu negara kualitas pendidikan menjadi salah 

satu tolak ukur kemajuan negara tersebut. Pendidikan dapat didapatkan melalui jalur 

formal maupun jalur informal. Pendidikan merupakan upaya yang terorganisir, 

terencana dan berlangsung kontinyu (terus menerus sepanjang hayat) kearah 

membina peserta didik menjadi paripurna, dewasa dan berbudaya (civilized) (Ayu, 

2016). 

Pendidikan yang kontinyu dan terencana tidak lepas dari bagaimana proses 

pembelajaran berlangsung. Pembelajaran adalah interaksi siswa dengan guru dan 

sumber belajar pada suatu sistem lingkungan belajar. Lingkungan belajar terdiri atas 

komponen tujuan, bahan pembelajaran, strategi, alat, siswa dan guru. Proses 

pembelajaran membantu siswa/ pelajar untuk mengembangkan potensi intelektual 

yang dimilikinya, sehingga tujuan utama pembelajaran adalah usaha yang dilakukan 

agar intelek setiap pelajar dapat berkembang  (Ayu, 2016). 

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan informasi pada abad ke-21 

membutuhkan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan berpikir kritis. 

Berpikir kritis diperlukan untuk memeriksa kebenaran dari suatu informasi, sehingga 

dapat memutuskan informasi tersebut layak diterima atau ditolak. Selain itu, siswa 

yang mampu berpikir kritis akan mampu menyelesaikan masalah secara efektif (Rian, 

2018).  
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Kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan siswa SMA terutama di Kota 

Palembang, hal ini untuk membantu dan menemukan suatu konsep belajar karena 

untuk menghadapi era globalisasi terjadinya persaingan ketat antar bangsa. Bangsa 

yang mampu menguasai sejumlah pengetahuan, teknologi, dan keterampilan akan 

menjadi pemenang. Kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa di indonesia masih 

tergolong rendah. Hal tersebut didasarkan pada hasil studi lembaga internasional dari 

Program for International Student Assesment (PISA), tahun 2012 bertema 

”Evaluating School Systems to Improve Education” yaitu menduduki peringkat ke 64 

dari 65 negara. Berpijak pada data empiris tersebut, upaya peningkatan kualitas 

proses pembelajaran hendaknya dilakukan sedini mungkin dengan meninggalkan 

kebiasaan proses belajar klasikal, yang cenderung memfasilitasi pemahaman siswa. 

Pentingnya kemampuan berpikir siswa dalam proses pembelajaran sangat 

mempengaruhi perkembangan kognitif, afektif dan pisikomotorik siswa dalam 

bersikap, mengambil keputusan, dan cara-cara memecahkan masalah baik secara 

sendiri maupun secara kelompok  (Wahyu, 2018). 

Menurut Johnson (2007) berpikir kritis merupakan sebuah proses yang terarah 

dan jelas yang digunakan dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah, 

mengambil keputusan, membujuk, menganalisis asumsi, dan melakukan penelitian 

ilmiah. Menurut Eggen dan Kauchak, (2012:126) mengembangkan pemikiran kritis 

yakni menuntut latihan menemukan pola, menyusun penjelasan, membuat hipotesis, 

melakukan generalisas, dan mendokumentasikan temuan-temuan dengan bukti (Adek, 

2015).
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Kemampuan berpikir kritis harus dimiliki oleh siswa. Berpikir kritis 

merupakan keterampilan kognitif yang dapat dikembangkan melalui proses 

pembelajaran yang terencana (Duron, Limbach, & Waugh, 2006). Ennis (1989) 

berpendapat bahwa berpikir kritis merupakan berpikir secara beralasan dan reflektif 

dengan menekankan pada pembuatan keputusan tentang apa yang harus dipercayai 

atau dilakukan (Wahyu, 2018). 

Kemampuan berpikir kritis dibutuhkan siswa dalam mempelajari ilmu biologi. 

Hal ini tidak terlepas dari permasalahan yang ada didalam ilmu biologi yang 

dikembangkan melalui kemampuan berfikir analitis, induktif, dan deduktif untuk 

menyelesaikan masalah yang bekaitan peristiwa alam sekitar. Biologi merupakan 

salah satu pelajaran yang memuat kajian tentang bagaimana mengidentifikasi 

makhluk hidup dan tidak hidup, mengembangkan bioteknologi, dan mendeskripsikan 

keseimbangan lingkungan (Wahyu, 2018). 

Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa diduga terjadi karena beberapa 

faktor tertentu. Salah satu diantara faktor-faktor tersebut adalah adanya penerapan 

pembelajaran konvensional. Pembelajaran yang diterapkan tersebut belum mampu 

memfasilitasi siswa untuk membangun berpikir kritis siswa sendiri. Siswa pada 

umumnya hanya mampu menjawab soal yang sesuai dengan contoh dan akan 

mengalami kesulitan jika soal yang diberikan berbeda. Hal ini terjadi kerena di dalam 

pembelajaran guru cenderung mendominasi pembelajaran dan siswa tidak dilibatkan 

langsung dalam berpikir secara kritis. Oleh karena itu, konsep pembelajaran yang 

diperoleh dari guru tidak bertahan lama dalam ingatan siswa (Ayu, 2016). 
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Pada masa sekarang, peserta didik cenderung duduk diam mendengarkan 

tanpa mampu mengembangkan informasi yang diperoleh atau berdiskusi. Pada 

dasarnya siswa mempunyai keterampilan berpikir kritis dalam belajar misalnya 

keterampilan bertanya, hipotesis, klasifikasi, observasi (pengamatan) dan interpretasi. 

Akan tetapi keterampilan-keterampilan tersebut terkadang tidak berkembang dengan 

baik, maka diperlukan adanya metode alternatif yang mampu mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran biologi (Septy, 2015). 

Adapun bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan langkah awal yang 

harus dimiliki siswa untuk mencapai tujuan, maka perlu dilakukan suatu upaya untuk 

mencari solusi dari permasalahan tersebut. Jika pemahaman siswa dibiarkan rendah, 

maka pencapaian tujuan pembelajaran akan sulit terlaksana. Dampak lain yang akan 

timbul adalah kurangnya minat siswa untuk mempelajari mata pelajaran Biologi. Hal 

ini tentu saja akan menghambat proses pengembangan mata pelajaran Biologi ke 

depannya (Ayu, 2016). 

Berhasil atau tidaknya tujuan belajar adalah dengan menilai kemampuan yang 

didapat setelah pembelajaran yang dilakukan. Berpikir kritis adalah salah satu 

kemampuan yang dapat dijadikan indikator tercapainya tujuan belajar. Berpikir kritis 

memungkinkan siswa mampu melakukan evaluasi terhadap pertanyaan atau pendapat 

orang lain. Tujuan berpikir kritis adalah untuk mencapai pemahaman yang mendalam 

(Jhonson, 2011).  

Menurut Ennis dalam Ayu (2016) terdapat 5 kemampuan berpikir kritis (1) 

memberikan penjelasan sederhana (2) membangun keterampilan dasar (3) 
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menyimpulkan (4) memberikan penjelasan lebih lanjut dan (5) mengatur strategi dan 

taktik (Ayu, 2016). 

Untuk melihat kemampuan berpikir kritis siswa, peneliti melakukan penelitian 

kemampuan awal berupa angket terlebih dahulu. Penelitian kemampuan awal 

(angket) bertujuan melihat sejauh mana kemampuan awal berpikir kritis siswa 

sebelum dilakukan perlakuan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sumantri (2015) 

dalam Wahyu (2018)  yang menyatakan bahwa kemampuan awal siswa merupakan 

kemampuan yang telah dipunyai oleh siswa sebelum ia mengikuti pembelajaran yang 

akan diberikan (Wahyu, 2018). 

Menurut Suparman kemampuan awal adalah pengetahuan dan keterampilan 

yang telah dimiliki siswa sehingga mereka dapat mengikuti pelajaran dengan baik. 

Selain itu, Winkel dalamWahyu (2018) mengemukakan bahwa kemampuan awal 

merupakan jembatan untuk menuju pada kemampuan final, dimana pada setiap proses 

pembelajaran mempunyai titik tolaknya sendiri atau berpangkal pada kemampuan 

awal siswa tertentu untuk dikembangkan menjadi kemampuan baru, setiap apa yang 

menjadi tujuan dalam proses pembelajaran (Wahyu, 2018).  

Menurut Krulik dan Rudnick secara umum, keterampilan berpikir terdiri atas 

empat tingkat yaitu: menghafal (recall thinking), dasar (basic thinking), kritis (critical 

thinking) dan kreatif (creative thinking) (Arini, 2018).  

Materi Sistem Pencernaan tercantum dalam silabus pembelajaran SMA 

kurikulum 2013 yang diatur dalam Permendikbud No. 59 tahun 2014.  

Berdasarkan studi awal yang telah dilakukan di tiga SMA Muhammadiyah 

Palembang yang berakreditasi A yaitu SMA Muhammadiyah 1 Palembang, SMA 
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Muhammadiyah 2 Palembang , SMA Muhammadiyah 6 Palembang berupa isian 

kuesioner (Angket Instrumen Analisis Kebutuhan), diketahui bahwa guru sudah 

mengukur keterampilan berpikir kritis, keterampilan yang diukur yaitu keterampilan 

berpikir kritis. Akan tetapi walaupun guru sudah mengukur keterampilan berpikir 

kritis ternyata keterampilan berpikir peserta didik masih rendah.  

Berdasarkan dari hasil wawancara berupa lembar wawancara yang diberikan 

kepada pendidik yang telah dilakukan di Tiga SMA Muhammadiyah Palembang, 

setiap guru memiliki cara yang berbeda-beda dalam mengukur keterampilan berpikir 

kritis. Akan tetapi walaupun guru sudah mengukur keterampilan berpikir kritis 

ternyata keterampilan peserta didik masih rendah. Guru menyatakan penilaian yang 

dilakukan untuk mengatur keterampilan berpikir kritis dengan tes lisan dan tes essay,  

namun pada kenyataannya soal yang diberikan belum sesuai dengan indikator 

keterampilan berpikir kritis. Oleh sebab itu hasil pengukuran keterampilan berpikir 

kritis belum sepenuhnya dapat dijadikan acuan capaian keterampilan berpikir kritis 

peserta didik. Selain itu menurut hasil wawancara yang berupa lembar wawancara 

yang diberikan kepada peserta didik juga diketahui bahwa rata-rata peserta didik 

mengalami kesulitan dalam belajar biologi yaitu pada materi sistem pencernaan, 

padahal materi tentang sistem pencernaan tersebut, merupakan salah satu materi yang 

membahas mengenai permasalahan yang sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari, 

namun pada kenyataannya dalam mempelajari materi sistem pencernaan tersebut nilai 

ulangan harian yang didapatkan peserta didik relatif lebih rendah, dan ketika melihat 

kondisi tersebut, maka diperlukanlah suatu pemikiran yang kritis dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan mengenai materi sistem pencernaan tersebut 
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sehingga dapat memperbaiki nilai kognitif peserta didik agar dapat berpengaruh 

terhadap kualitas pembelajaran. 

Bentuk soal yang digunakan dalam proses penilaian pembelajaran biologi 

yaitu menggunakan bentuk soal yang mengukur tingkat berpikir kritis, ada pada 

tingkatan Analisis (C4), dan Sintesis (C5) dan Evaluasi (C6) yang mengacu pada 

indikator dari keterampilan berpikir taksonomi bloom . Berpikir kritis merupakan 

salah satu keterampilan yang dapat membuat peserta didik memiliki kemampuan 

dalam membedakan informasi yang baik dan buruk, serta dapat mengambil keputusan 

dalam memecahkan masalah, menganalisa fakta suatu data maupun kejadian.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penelitian ini berjudul  “Analisis 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Sistem Pencernaan Kelas XI IPA di 

SMA Muhammadiyah se-kota Palembang”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang perumusan masalah yang akan 

diungkapkan dalam penelitian:  “bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa kelas 

XI IPA di SMA Muhammadiyah Se-kota Palembang berakreditasi A pada materi 

Sistem Pencernaan?” 

 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini untuk “mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas XI  IPA di SMA Muhammadiyah Se-kota Palembang berakreditasi A pada 

materi Sistem Pencernaan. 
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D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Siswa  

a. Siswa mampu menganalisis  pemikiran dirinya sendiri dan dipastikan bahwa 

dia telah menemukan pilihan serta dapat menarik kesimpulan dengan baik 

b. Membantu siswa memahami bagaimana dia memandang dirinya sendiri, 

bagaimana dia memandang dunia , dan bagaimana dia ketika berhubungan 

dengan orang lain serta membantu meneliti perilaku diri sendiri dan menilai 

diri sendiri  

c. Sebagai bahan latihan bagi peserta didik apabila diberikan soal yang 

berhubungan dengan kemampuan berpikir kritis maka siswa sudah mampu 

mengerjakannya dengan baik. 

d. Menjadi bahan evaluasi bagi siswa untuk menguji kemampuan berpikir kritis 

dan guna meningkatkan hasil belajarnya  

 

2. Bagi Guru atau Pendidik 

a. Dapat membantu guru dalam memahami sejauh mana pentingnnya 

kemampuan berpikir kritis siswa berpengaruh terhadap hasil belajarnya.  

b. Dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru guna senantiasa 

mengembangkan strategi, model dan metode pembelajaran guna 

meningkatkan proses berpikir kritis siswa untuk meningkatkan hasil 

belajarnya.  
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3. Bagi Sekolah  

a. Meningkatkan kualitas dan memajukan sekolah menjadi sekolah yang berdaya 

saing tinggi.  

b. Menjadi bahan pertimbangan bagi penentu kebijakan di sekolah untuk 

membiasakan menciptakan kondisi belajar yang melatih kemampuan berpikir 

kritis siswa.  

4. Bagi Peneliti  

Untuk mengtahui tingkat kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI IPA di 

SMA Muhammadiyah Palembang Sebagai acuan untuk menganalisis kemampuan 

berpikir kritis siswa yang lebih baik lagi pada penelitian berikutnya. 

 

E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Masalah 

Agar penelitian ini berjalan dengan baik dan terarah serta mudah dipahami 

maka perlu dibatasi permasalahan sebagai berikut : 

1. Penelitian ini hanya dibatasi pada Materi Sistem Pencernaan 

2. Dalam penelitian ini hanya mengukur tingkat keterampilan berpikir kritis siswa 

saja. 

3. Penelitian ini hanya dibatasi pada kelas XI IPA SMA di SMA Muhammadiyah 

Palembang yang memiliki Akreditasi A (Amat Baik) dan telah menerapkan 

kurikulum 2013 
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4. Penelitian ini hanya mencakup soal Pilihan Ganda yang menggunakan indikator 

berpikir kritis yang terdiri dari 6 indikator yaitu : Interpretasi, Analisis, Evaluasi, 

Inferensi, Penjelasan dan Pengaturan Diri. 

F. Definisi Operasional  

Keterampilan berpikir kritis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

keterampilan berpikir kritis siswa dalam bentuk persentase indikator keterampilan 

berpikir kritis yang diperoleh melalui instrumen yang mengacu enam kelompok 

indikator (Facione, 2013). 

1. Interpretation adalah kemampuan dapat memahami dan mengekspresikan 

makna/arti dari permasalahan 

2. Analysis adalah kemampuan dapat mengidentifikasi dan menyimpulkan hubungan 

antar pernyataan, pertanyaan, konsep, deskripsi, atau bentuk lainnya. 

3. Evaluation adalah kemampuan dapat  mengakses kredibilitas 

pernyataan/representasi serta mampu mengakses secara logika hubungan antar 

pernyataan, deskripsi, pernyataan maupun konsep. 

4. Inference adalah kemampuan dapat mengidentifikasi dan mendapatkan unsur-

unsur yang dibutuhkan dalam menarik kesimpulan. 

5. Explanation adalah kemampuan dapat menetapkan dan memberikan alasan secara 

logis berdasarkan hasil yang diperoleh. 

6. Self Regulation adalah kemampuan untuk memonitoring aktivitas kognitif 

seseorang, unsur-unsur yang digunakan dalam aktivitas menyelesaikan 

permasalahan, khususnya dalam menerapkan kemampuan dalam menganalisis 

dan mengevaluasi. 
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Keterampilan berpikir kritis didefinisikan sebagai keterampilan memberikan 

alasan dan berpikir reflektif yang difokuskan pada apa yang diyakini dan apa yang 

akan dikerjakan. Reflektif artinya mempertimbangkan secara aktif, tekun dan hati-

hati terhadap segala alternatif sebelum mengambil keputusan. 
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